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Abstract
The objectives of the research are: (1) Analyzing the learning planning for the use of chromebook 
media in learning Islamic Religious Education and morals in North Kaur Region Middle School, 
Bengkulu  Province.  (2)  Analyzing  the  implementation  of  learning  using  chromebook  learning 
media in learning Islamic Religious Education and morals in junior high school. North Kaur Region, 
Bengkulu  Province.  (3)  Analyzing  the  learning  evaluation  of  the  use  of  chromebook learning 
media in learning Islamic religious education and character at North Kaur Regional Middle School,  
Bengkulu  Province.  Type  of  descriptive  qualitative  research.  Informant  Principal  or  deputy 
principal Teachers and Students Research results: (1) Planning for the use of chromebook media in 
PAI and Character learning at North Kaur Middle School has carried out planning for the use of 
chromebook media starting with the procurement of chromebook media by identifying learning 
needs by the school , then preparing learning objectives, materials and learning plans that are 
appropriate  to the use of  Chromebook media.  (2)  The implementation of  using Chromebook 
media in PAI and Budi Character learning has gone well, which is based on the implementation  
stages that have been carried out, such as the pre-instructional phase for PAI and Budi teachers.  
Pekerti explains the use of chromebook media so that students can understand how to use this  
media.  The  instructional  stage  at  this  stage  carries  out  core  learning  activities  such  as  using 
project based learning methods. Then the post-instructional stage at this stage is the final activity  
in learning and as material for teacher evaluation in using chromebook media. (3) Evaluation of  
the use of chromebook media in PAI and Character learning at SMP in the North Kaur region has a  
positive impact on the implementation of the use of chromebook media in the learning process.  
This  cromebook media can develop students'  skills  in  technology,  ethics  and creativity  in  the 
context of learning Islamic religious education. One of the evaluations carried out by PAI and Budi 
Pekerti teachers is by asking students directly after learning has taken place.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan proses bantuan yang diberikan pendidik maupun sumber 

belajar agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kecakapan 
dan  karakteristik,  serta  pembentukan  sikap  dan  kepercayaan  pada  peserta  didik. 
Pembelajaran pada peserta didik sekolah dasar sangat memerlukan usaha sadar dari guru 
untuk membuat peserta didiknya mau belajar. Belajar sendiri merupakan adanya tingkah 
laku pada diri peserta didik dengan didapatkannya pengetahuan dan kemampuan baru 
yang didapatkan karena adanya usaha.  Dengan kata lain,  pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Oleh karena itu peserta 
didik  sebagai  penerus  bangsa  dalam  belajar  hendaknya  dapat  mengembangkan 
kemampuan, minat dan bakatnya supaya pendidikan nasional dapat berkembang dengan 
baik. 

Menurut undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional yaitu: pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan  membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka 
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  mengembangkan  potensi  peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa,  
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar  Nasional  Pendidikan  menyatakan  bahwa  guru  dalam  menyelenggarakan 
pembelajaran harus menumbuhkan motivasi  dan memberi  ruang kepada peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga menumbuh kembangkan bakat 
dan minat peserta didik maka dari itu guru dalam melakukan pembelajaran hendaknya 
mempunyai cara agar peserta didik selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Saat merencanakan pembelajaran, agar pembelajaran menjadi berhasil sudah pasti harus 
ada tujuan pembelajaran yang baik. 

Tujuan pembelajaran yang ideal adalah peserta didik mampu menunjukkan perilaku 
belajar yang efektif sehingga dapat dikatakan kondisi pembelajaran yang ideal. Seperti  
yang dinyatakan oleh Mitchell tujuan pembelajaran yang baik adalah 1) Perhatian peserta 
didik yang aktif dan terfokus kepada pembelajaran; 2) Berupaya dan menyelesaikan tugas 
dengan benar;  3)  Peserta  didik  mampu menjelaskan hasil  belajarnya;  4)  Peserta  didik 
difasilitasi  untuk  berani  menyatakan  kepada  guru  apa-apa  yang  belum  dipahami;  5) 
Peserta  didik  berani  menyatakan  ketidaksetujuan;  6)  Peserta  didik  dimotivasi  untuk 
berani meminta informasi yang relevan dengan topik bahasan lebih lanjut. 

Perkembangan  teknologi  pada  saat  ini  sangat  berpengaruh  pada  proses 
pembelajaran di sekolah. Kehadiran teknologi dalam pembelajaran merupakan tantangan 
tersendiri  bagi  dunia  pendidikan.  Tuntutan  dalam  perkembangan  teknologi  di  dunia 
pendidikan  saat  ini  sudah  sangat  berpengaruh  dan  dirasakan  oleh  seluruh  pemangku 
pendidikan.   Berbagai  perangkat  keras  (hardware)  beserta  koneksinya  dapat 
menghantarkan  pembelajaran  secara  cepat  dan  akurat  apabila  dimanfaaatkan  secara 
benar  dan  tepat.  Penggunaan  teknologi  yang  tepat  akan  menumbuhkan  suasana 
pembelajaran  yang  berbeda.  Yaitu  suasana  pembelajaran  yang  menyenangkan, 
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menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar sehingga tercapai hasil yang diinginkan. 
Penggunaan teknologi terbukti dapat meningkatkan minat belajar peserta didik karena 
tampilan yang lebih menarik sehingga akan terhindar dari rasa jenuh selama mengikuti  
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan berbagai perantara dalam 
proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  memahami  materi  pembelajaran  agar  lebih 
efektif dan efisien. 

Perancangan  pembelajaran  berbantuan  teknologi  haruslah  secara  cermat 
memperhitungkan  terlebih  dahulu  bagaimana  proses  pembelajaran  yang  terjadi  pada 
setiap individu. Guru di era digital ini harus bisa memanfaatkan teknologi sebagai sumber 
dan media pembelajaran. Pembelajaran jarak jauh ataupun tatap muka akan lebih menarik 
dengan  memanfaatkan  teknologi.  Mengingat  bahwa  kurikulum  merdeka  dan  era 
digitalisasi  mulai  digencarkan  oleh  kementerian  pusat,  maka  dari  itu  pemanfaatan 
teknologi  seperti  chromebook  yang  dimiliki  sekolah  sudah  semestinya  diperlukan. 
Chromebook merupakan alat atau media yang berbasis teknologi yang dapat digunakan 
untuk  mempermudah  pembelajaran.  Saat  ini  di  Chomebook  sudah  terpapuler  di 
Kabupaten karena ternyata media chormebook ini hanya di dapat oleh sekolah-sekolah 
yang ada di Kabupaten di Kota Bengkulu belum ada yang menerima media chomebook. Di  
kabupaten terutama di Kaur ada 5 SMP tetapi Cuma 3 SMP yang sudah memiliki media 
Chromebook dan menggunakan beberapa  kali  untuk  membantu  pembelajaran.  Untuk 
jumlahnya sebanyak 20 unit  dapakai  bergantian saat guru membutuhkan untuk media 
pembelajarannya.

Menurut  Endang  Rumiarchi  yang  juga  sebagai  guru  di  SMP  Wilayah  Negeri  Kaur 
untuk saat ini peserta didik masih jarang yang mahir dalam menggunakan chromebook 
dikarenakan chromebook media baru dan jarang sekali digunakan di sekolah. Sampai saat 
ini  belum  ada  pelatihan  khusus  untuk  penggunaan  chromebook.  Pelatihan  hanya 
diberikan oleh operator sekolah yang paham mengenai teknologi. Namun demikian untuk 
kelas penggunaan chromebook sudah berjalan dengan baik. Peserta didik cukup mampu 
menggunakan media chromebook dalam pembelajarannya.  Padahal di SMP yang ada di 
Wilayah  Kaur  terkhususnya  ada  5  SMP  yang  ada  di  Kaur  tapi  ada  3  SMP  yang 
mendapatkan bantuan media chromebook, chromebok ini di gunakan untuk siswa dalam 
proses pembelajaran, media chromebook ini hanya kabupaten Kaur yang dapat bantuan 
alat  untuk belajar  dan untuk media ujian assemen di  sekolah.  Dengan demikian maka 
dianggap  penting  untuk  saya  melakukan  penelitian  dengan  judul  penggunaan  media 
Chromebook  dalam  pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  dan  budi  pekerti  di  SMP 
Wilayah Kaur Utara Provinsi Bengkulu.

METODE
Jenis  penelitian  kualitatif  deskriptif.  Penelitian  kualitatif  deskriptif  (Descriptive 

Qualitative)  merupakan  penelitian  yang  ditujukan  untuk  mendiskripsikan  dan 
menganalisis  suatu fenomena,  peristiwa,  aktivitas  sosial,  sikap,  kepercayaan,  persepsi, 
dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok.  Subjek penelitian yang dapat 
memberikan informasi adalah Kepala sekolah atau wakil kepala sekolah dan Guru SKI MTs 
N 2 Bengkulu Tengah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan penggunaan media chromebook dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan budi pekerti di SMP Wilayah Kaur Utara Provinsi Bengkulu

Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, dengan demikian 
media  merupakan  wahana  penyalur  informasi  belajar  atau  penyalur  pesan.   Menurut 
Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) media adalah bentuk-
bentuk  komunikasi  baik  tercetak  maupun  audiovisual  serta  peralatannya.  Media 
hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. 

Pembelajaran  merupakan  proses  komunikasi  dua  arah,  mengajar  dilakukan  oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.  
Menurut Corey, pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 
kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan. 

Pembelajaran  pada  hakikatnya  sangat  terkait  dengan  bagaimana  membangun 
interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan anak didik. Interaksi yang baik 
dapat  digambarkan  dengan  suatu  keadaan  dimana  guru  dapat  membuat  anak  didik 
belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa 
yang ada dalam kurikulum sebagai kebutuhan mereka. Karena itu, setiap pembelajaran 
agama hendaknya berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung didalam kurikulum 
dan mengkorelasikannya dengan kenyataan yang ada disekitar anak didik. 

Perencanaan  pembelajaran  sebagai  sebuah  proses,  disiplin  ilmu  pengetahuan, 
realitas,  sistem  dan  teknologi  pembelajaran  yang  bertujuan  agar  pelaksanaan 
pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Hal ini ditegaskan oleh Combbs bahwa 
perencanaan pembelajaran adalah suatu penerapan yang rasional dari analisis sistematis 
proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu lebih efektif  dan 
efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para siswa dan masyarakatnya. 

Melaksanakan  pembelajaran  di  kelas  diperlukan  persiapan  yang  harus  dilakukan 
guru, dalam hal ini  terkaitkan segala bentuk perencanaan yang telah dirancang terkait 
dengan aktivitas yang akan dilakukan guru maupun siswa, penggunaan metode, sumber 
belajar  dan media  yang digunakan di  dalam membantu proses  pembelajaran,  dan tak 
kalah  pentingnya  adalah  menetapkan  tujuan  pembelajaran.  Untuk  itu  semua  maka 
diperlukan perencanaan pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya oleh guru.

Dalam  kegiatan  pembelajaran,  terdiri  dari  tiga  tahapan  yaitu  perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Ketiga tahapan tersebut merupakan satu keastuan yang tidak 
dapat  di  pisahkan satu  sama lainnya.  Perencanaan pembelajaran  Guru  sebagai  subjek 
dalam membuat perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai  program 
pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang akan digunakan. 

Perencanaan  adalah  proses  penetapan  dan  pemanfaatan  sumber  daya  secara 
terpadu  yang  diharapkan  dapat  menunjang  kegiatan-kegiatan  dan  upaya-upaya  yang 
dilaksanakan  secara  efisien  dan  efektif  dalam  mencapai  tujuan.  Dalam  hal  ini,  Gaffar 
menegaskan bahwa perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan berbagai 
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keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan 
yang ditentukan. 

Salah satu model perencanaan pembelajaran yang dapat dipilih untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran adalah perencanaan pembelajaran adalah model Dick dan Carey. 
Prosedur  perencanaan  pembelajaran  model  Dick  dan  Carey  adalah  sebagai  berikut:  
Pertama, mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran. Kedua, menganalisis pembelajaran, 
menganalisis  pembelajaran  adalah  suatu  proses  menjabarkan  perilaku  umum  menjadi 
perilaku  khusus  yang  tersusun  secara  logis  dan  sistematik.  Ketiga,  mengidentifikasi 
perilaku  dan  karakteristik  awal  peserta  didik.  Setelah  selesai  melakukan  analisis 
pembelajaran dan sudah tergambarkan perilaku-perilaku khusus yang akan dikuasai oleh 
peserta  didik.  Keempat,  menulis  tujuan  kinerja  atau  tujuan  pembelajaran.  Tujuan 
pembelajaran adalah penjelasan rinci tentang apa saja yang dapat dilakukan oleh siswa 
setelah  mengikuti  proses  pembelajaran.  Tujuan  pembelajaran  menjadi  arah  proses 
pengembangan  pembelajaran  karena  didalamnya  tercantum  rumusan  pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang akan dicapai siswa pada akhir proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan perencanaan penggunaan media 
cromebook dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3, SMP Negeri 6 dan 
SMP  Negeri  29  perencanaan  pembelajaran  telah  dilakukan  dengan  cara  pertama, 
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran seperti yang dilakukan oleh ketiga sekolah ini 
melakukan pengadaan media cromebook untuk memberikan fasilitas kepada guru PAI 
dan Budi Pekerti  sebelum mereka mengajar.  Pengadaan ini  dimulai  dengan identifikasi  
kebutuhan teknomlogi yang tujuannya untuk mendukung proses belajar mengajar. 

Kedua,  mennganalisis  pembelajaran  dimana  Pihak  sekolah  melakukan  pengadaan 
media chromebook,  dengan cara memperhatian pembelajaran dengan melihat adanya 
kebutuhan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran dengan melakukan survei 
kebutuhan  teknologi  dikalangan  guru  dan  siswa  kemudian  selanjutnya  mengajukan 
proposal  kepada  pihak  sekolah,  komite  sekolah  dan  juga  melalui  program  Kerjasama 
dengan pemerintahan daerah yang akan diproses  untuk dilakukan adanya pengadaan 
media chromebook.

Dalam kaitan peranannya sebagai perencana, guru berkewajiban mengembangkan 
tujuan-tujuan  pendidikan  menjadi  rencana-rencana  yang  operasional.  Tujuan-tujuan 
umum  perlu  diterjemahkan  menjadi  tujuan-  tujuan  spesifik  dan  operasional.  Dalam 
perencanaan itu  murid  relevansinya  dengan perlu  dilibatkan perkembangan,  sehingga 
kebutuhan menjamin dan tingkat pengalaman mereka. Peranan tersebut menuntut agar 
perencanaan  senantiasa  direlevansikan  dengan  kondisi  masyarakat,  kebiasaan  belajar 
siswa,  pengalaman  dan  pengetahuan  siswa,  metode  belajar  yang  serasi  dan  materi 
pelajaran yang sesuai dengan minatnya.25

Langkah-langkah  yang  harus  dipersiapkan  dalam  pembelajaran  adalah  sebagai 
berikut:  1)  Analisis  Hari  Efektif  dan Analisis  Program Pembelajaran.  Untuk  mengawali 
Kegiatan penyusunan. 2) Membuat Program Tahunan, Program Semester dan Program 
Tagihan.  3)  menyusun  silabus.  4)  Menyusun  Rencana  Pembelajaran.  5)  penilaian 
pembelajaran.  

Dalam  model  perencanaan  pembelajaran  yang  baik  selanjutnya,  perencanaan 
penggunaan yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3, SMP Negeri  
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6 dan SMP Negeri 29 Kaur utara dilakukan langkah ketiga yang dilakukan oleh guru ya 
Ketiga, mengidentifikasi perilaku dan karakteristik siswa dengan cara mengorientasikan 
penggunaan  media  chromebook  dengan  menjelaskn  kepada  siswa  bagainama  cara 
penggunaan media tersebut. Sehingga guru memiliki sebuah acuan proses pembelajaran 
sesuai dengan kemampuan dirinya dan siswa yang akan menjadi subjek dan objek dalam 
pembelajarannya dikelas dengan terperinci. 

Dan  yang  terakhir  yang  perlu  dilakukan  dalam  perencanaan  penggunaan  media 
crombook.  Keempat,  menyusun  tujuan  pembelajaran  yang  akan  menjadi  proses 
pengembangan  pembelajaran  dengan  cara  sebelum  pembelajaran  berlangsung  guru 
mempersiapkan pembelajaran dengan lamgkah pertama membuat tujuan pembelajaran 
dan rencana pembelajaran yang sesuai untuk penggunaan media chromebook pada saat 
pembelajaran berlangsung. Perencanaan memiliki arti penting sebagai berikut :
a) Dengan  adanya  perencanaan  diharapkan  tumbuhnya  suatu  pengarahan  kegiatan, 

adanya  pedoman  bagi  pelaksanaan  kegiatan-  kegiatan  yang  ditujukan  kepada 
pencapaian tujuan pembangunan.

b) Dengan perencanaan, maka dapat dilakukan suatu perkiraan (fore- casting) terhadap 
hal-hal dalam masa pelaksanaan yang akan dilalui.

c) Perencanaan memberikan kesempatan untuk memilih berbagai alternatif tentang cara 
terbaik (the best  alternative)  atau kesempatan untuk memilih  kombinasi  cara yang 
terbaik (the best combination).

d) Dengan  perencanaan  dilakukan  penyusunan  skala  prioritas.  sikap,  dapat  dilakukan 
dengan daftar sikap isian dari diri sendiri, daftar isian sikap yang disesuaikan dengan 
tujuan program, dan skala deferensial sematik (SDS).  

Pelaksanaan penggunaan media chromebook dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan budi pekerti di SMP Wilayah Kaur Utara Provinsi Bengkulu

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar  Nasional  Pendidikan  menyatakan  bahwa  guru  dalam  menyelenggarakan 
pembelajaran harus menumbuhkan motivasi  dan memberi  ruang kepada peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga menumbuh kembangkan bakat 
dan minat peserta didik maka dari itu guru dalam melakukan pembelajaran hendaknya 
mempunyai cara agar peserta didik selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Saat merencanakan pembelajaran, agar pembelajaran menjadi berhasil sudah pasti harus 
ada tujuan pembelajaran yang baik. 

Untuk  mengetahui  tercapai  atau  tidaknya  tujuan  pembelajaran,  maka  peran  guru 
sangat menentukan dalam pelaksanaan pembelajaran yang terjadi  di  kelas.  Guru akan 
bertanggung jawab menata kelas, menetapkan tujuan pembelajaran, menyiapkan bahan 
pembelajaran, dan memberikan bimbingan kepada siswa selama proses pembelajaran.

Untuk  menjamin  pengajaran  yang  dilaksanakan  oleh  guru  PAI  dan  Budi  Pekerti 
berjalan  lancar,  siswa  memahami  dan  menguasai  materi  pelajaran,  serta  tercapainya 
tujuan pembelajaran, maka guru PAI dan Budi Pekerti mengambil peran kepemimpinan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Mereka akan mengatur, mempengaruhi, atau 
memotivasi siswa baik di dalam maupun di luar kelas guna menarik minat siswa dalam 
belajar. Dalam Proses pelaksanaan pembelajaran terdapart kegiatan, yang meliputi : 
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a. Jenis  kegiatan,  prosedur  pelaksanaan  setiap  jenis  kegiatan,  sarana  pendukung, 
efektiitas dan eisiensi, dan sebagainya. 

b. Guru,  terutama  dalam  hal:  menyampaikan  materi,  kesulitan-kesulitan  guru, 
menciptakan  suasana  pembelajaran  yang  kondusif,  menyiapkan  alat-alat  dan 
perlengkapan  yang  diperlukan,  membimbing  peserta  didik,  menggunakan  teknik 
penilaian, menerapkan disiplin kelas, dan sebagainya. 

c. Peserta didik, terutama dalam hal : peranserta peserta didik dalam kegiatan belajar dan 
bimbingan, memahami jenis kegiatan, mengerjakan tugas-tugas, perhatian, keaktifan, 
motivasi, sikap, minat, umpan balik, kesempatan melaksanakan praktik dalam situasi  
yang nyata, kesulitan belajar, waktu belajar, istirahat, dan sebagainya. 

Secara  umum,  guru  harus  memenuhi  dua  kategori,  yaitu  memiliki  capability  dan 
loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, 
memiliki  kemampuan  teoritik  tentang  mengajar  yang  baik,  dari  mulai  perencanaan, 
implementasi  sampai  dengan  evaluasi,  dan  memiliki  loyalitas  keguruan,  yakni  loyal 
terhadap tugas- tugas keguruan yang tidak semata di dalam kelas, tetapi sebelum dan 
sesudah kelas. 

Untuk mendorong siswa terlibat dalam pembelajaran, guru PAI harus terus berupaya 
meningkatkan motivasinya sendiri.  Hal  ini  dapat dicapai  dengan presentasi  pendidikan 
yang menarik.  Ruang kelas  merupakan suatu  tempat  khusus  yang mempunyai  ciri-ciri 
tertentu yang dimanfaatkan untuk pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 

Karena  pembelajaran  memerlukan  fokus,  lingkungan  kelas  yang  memfasilitasi 
kegiatan  pembelajaran  produktif  harus  dibangun.  Instruktur  sangat  penting  dalam 
mengatur manajemen kelas;  jika mereka dapat melakukan hal  ini  secara efektif,  maka 
tidak akan sulit bagi mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pelaksanaan penggunaan 
media cromebook dalam pembelajaran PAI dan Budi pekerti di SMP wilayah Kaur Utara 
tepatnya  di  SMP  Negeri  3,  SMP  Begeri  6  dan  SMP  Negeri  29  dilakukan  dengan  tiga 
tahapan yaitu:

Fase  pra-instruksi  (pengantar).  Ketika  seorang  guru  memulai  proses  belajar 
mengajar,  ia  melewati  tahap  ini.  Pada  ketiga  sekolah  tersebut  sebelum  pelaksanaan 
pembelajaran  berlangsung  dalam  penggunaan  media  chromebook  guru  telah 
menjelaskan  bagaimana  penggunaan  media  chromebook  sehingga  siswa  dapat 
memahami untuk menggunakan media tersebut. Selain itu juga dalam pelaksanaannya 
media  chromebook  dapat  menarik  semngat  siswa  dalam  pembelajaran  PAI  dan  Budi 
pekerti

Fase Kedua : tahap instruksional. Pada tahap ini guru sedang mempersiapkan dan 
mengatur media Chromebook untuk serangkaian kegiatan pembelajaran yang akan diikuti 
oleh siswa. Kegiatan utama yang dirancang untuk membantu siswa mempelajari  mata 
pelajaran yang ditugaskan disebut kegiatan pembelajaran inti. 

Guru di SMP Negeri 3, SMP Negeri 6, dan SMP Negeri 29 menggunakan pendekatan 
pembelajaran  berbasis  proyek  (project  method)  yang  sama  dalam  pembelajarannya, 
memberikan  pekerjaan  rumah  kepada  siswa  secara  berkelompok  yang  akan 
dipresentasikan di depan kelas, mendorong pembelajaran yang jauh lebih aktif. bagian 
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dari  siswa.  Melalui  kegiatan  evaluasi,  akan  dimungkinkan  untuk  menentukan  apakah 
strategi ini membantu siswa lebih memahami apa yang mereka pelajari. 

Fase Ketiga :  tahap pasca instruksional  (penutup).  Dalam tahap ini  kegiatan akhir  
dalam pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai  kegiatan untuk menutup pelajaran, 
tetapi  juga  sebagai  kegiatan  penilaian  hasil  belajar  siswa  dan  kegiatan  tindak  lanjut.  
Kegiatan tindak lanjut harus ditempuh berdasarkan pada proses dan hasil belajar siswa. 
Tahap Tindak lanjut adalah kegiatan yang dilakukan siswa setelah melakukan tes formatif  
dan mendapatkan umpan balik. Siswa yang telah mencapai hasil baik dalam tes formatif  
dapat meneruskan ke bagian pelajaran selanjutnya atau mempelajari  bahan tambahan 
untuk memperdalam pengetauan yang telah dipelajarinya.

Selama fase ini, instruktur secara konsisten memberikan konfirmasi atau wawasan 
tentang pelajaran yang dipetik. Memberikan siswa klarifikasi atau kesimpulan tentang isi  
yang dipelajarinya dapat membantu mereka memahami perdebatan yang terjadi selama 
proses pembelajaran secara lebih mendalam. 

Saat  menggunakan media  Chromebook untuk mengajarkan PAI  dan Karakteristik, 
guru  biasanya  menanyakan  langsung  kepada  siswa  di  akhir  pembelajaran  seberapa 
paham mereka dari penjelasan yang diberikan media. Temuan ini berdasarkan penelitian 
yang dilakukan di SMP Negeri 3, SMP Negeri 6, dan SMP Negeri 29 Kaur. Selain itu, guru 
memberikan proyek kepada siswanya dalam upaya membuat mereka lebih terlibat dalam 
diskusi kelas dan membantu mereka memahami materi pelajaran secara menyeluruh.

Di  SMP  Kaur,  pemanfaatan  media  Chromebook  dalam  pendidikan  Islam  dan 
pendidikan  karakter  telah  diterapkan  dengan  hasil  yang  baik.  Penggunaan  media 
Chromebook dapat  membangkitkan  gairah  siswa dan meningkatkan tingkat  keaktifan 
mereka selama proses pembelajaran. Media di Chromebook juga dapat bermanfaat. dan 
mempermudah mereka dalam mengakses materi secara online. 

Evaluasi penggunaan media chromebook dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan budi pekerti di SMP Wilayah Kaur Utara Provinsi Bengkulu

Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat 
keputusan  sampai  sejauhmana  tujuan-tujuan  pengajaran  telah  dicapai  oleh  siswa. 
Berdasarkan  tujuannya,  terdapat  pengertian  evaluasi  sumatif  dan  evaluasi  formatif. 
Evaluasi  formatif  dinyatakan  sebagai  upaya  untuk  memperoleh  feedback  perbaikan 
program, sementara itu evaluasi sumatif merupakan upaya menilai manfaat program dan 
mengambil keputusan. 

Evaluasi,  menurut Guba dan Lincoln mendefinisikan evaluai itu merupakanm suatu 
proses memberikan pertimbangan mengenai nilai dan arti sesuatu yang dipertimbangkan, 
Sesuatu  yang dipertimbangkan itu  bisa  berupa  orang,  benda,  kegiatan,  keadaan atau 
sesuatu kesatuan tertentu. Dari konsep tersebut ada dua hal yang menjadi karakteristik 
evaluasi  yaitu:  1)  Evaluasi  merupakan  suatu  proses,  artinya  dalam  suatu  pelaksanaan 
evaluasi  mestinya terdiri  dari  berbagai  macam tindakan yang harus dilakukan,  dengan 
demikian  evaluasi  bukanlah  hasil  atau  produksi,  akan  tetapi  rangkaian  kegiatan.  2) 
Evaluasi berhubungan dengan pemberian nilai atau arti, berdasarkan hasil pertimbangan 
evaluasi apakah sesuatu itu mempunyai nilai atau tidak. 

Evaluasi  pembelajaran  bertujuan  untuk  mengetahui  efesiensi  dan  efektifitas 
pembelajaran yang meliputi : tujuan, metode, konsep bahan bajar, media, sumber ajar,  
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suasana belajar serta cara penilaian. Selain itu, evaluasi pembelajaran juga ditujukan untuk 
menilai efektifitas strategi pembelajaran, menilai dan meningkatkan efektifitas program 
kurikulum, menilai dan meningkatkan efektifitas pembelajaran, membantu belajar peserta 
didik, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik, serta untuk menyediakan 
data yang membantu dalam membuat keputusan. 

Evaluasi  adalah alat untuk mengukur ketercapaian tujuan. Sebaliknya, oleh karena 
evaluasi  sebagai  alat  ukur  ketercapaian  tujuan,  maka  tolak  ukur  perencanaan  dan 
pengembangannya adalah tujuan pembelajaran. Peranan evaluasi  kebijaksanaan dalam 
kurikulum khususnya pendidikan umumnya minimal  berkenaan dengan tiga  hal,  yaitu: 
evaluasi  sebagai  moral  judgement,  evaluasi  dan  penentuan  keputusan,  evaluasi  dan 
konsensus nilai. 

Dalam  kaitannya  dengan  pembelajaran,  Moekijat  yang  dikutip  oleh  Mulyasa 
mengemukakan  teknik  evaluasi  belajar  pengetahuan,  ketrampilan,  dan  sikap  sebagai 
berikut: (1) Evaluasi belajar pengetahuan, dapat dilakukan dengan ujian tulis, lisan, dan 
daftar isian pertanyaan; (2) Evaluasi belajar keterampilan, dapat dilakukan dengan ujian 
praktik, analisis keterampilan dan analisis tugas serta evaluasi oleh peserta didik sendiri; 
(3) Evaluasi belajar sikap, dapat dilakukan dengan daftar sikap isian dari diri sendiri, daftar 
isian sikap yang disesuaikan dengan tujuan program, dan skala deferensial sematik (SDS). 

Tujuan dari langkah evaluasi adalah untuk memastikan apakah proses pembelajaran 
telah memenuhi tujuan yang telah ditentukan. Pada titik ini guru juga melakukan penilaian 
sejauh mana siswa telah memahami mata pelajaran yang telah diajarkan. Berbagai macam 
alat digunakan dalam evaluasi, seperti tes, penilaian, dan pengukuran. Seperti halnya guru 
menilai  pembelajaran  siswa  melalui  media  Chromebook,  mereka  memberikan  tugas 
kepada siswa untuk diselesaikan dengan memanfaatkan media Chromebook. 

Prestasi siswa dan hasil pembelajaran merupakan dua metrik yang dapat digunakan 
untuk  mengukur  seberapa  baik  siswa  belajar  dengan  media  Chromebook.  Untuk 
melakukan  kegiatan  evaluasi  ini,  guru  menanyakan  secara  langsung  kepada  siswa 
seberapa baik mereka memahami pelajaran yang telah diajarkan. Apabila persiapan dan 
pelaksanaan  pembelajaran  berjalan  lancar,  maka  temuan  evaluasi  pembelajaran  akan 
menunjukkan keberhasilan. menyiapkan kelas dan melaksanakan prosedur dan penilaian 
hasil pembelajaran.

Berdasarkan temuan penelitian di SMP Negeri 3, SMP Negeri 6, dan SMP Negeri 29 
Kaur Utara, evaluasi pembelajaran meningkatkan cara pelaksanaan pembelajaran. Dalam 
rangka pembelajaran pendidikan agama Islam, media Chromebook ini dapat membantu 
siswa meningkatkan kemampuan teknologi, etika, dan kreatifnya. Selain itu, guru dapat 
menilai atau mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan penggunaan 
media Chromebook dalam beberapa cara.  Salah satu metode tersebut adalah dengan 
mengajukan pertanyaan langsung di  depan kelas,  serta menugaskan beberapa proyek 
kelompok yang harus diselesaikan dan dipresentasikan oleh siswa di depan kelas untuk 
membangkitkan minat mereka dalam belajar.

Dengan bantuan aplikasi  yang terdapat  pada media  chromebook ini,  siswa dapat 
terlibat  langsung  dalam  penggunaan  media  ini,  yang  dapat  melibatkan  dan 
mengaktifkannya. Setelah itu, instruktur memberikan penilaian akhir dengan menugaskan 
proyek kelompok dan kuis yang dapat mendorong siswa untuk terus belajar.
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Tantangan  yang  dihadapi  tidak  dapat  dipisahkan  dari  sifat  pengajaran  dan 
pembelajaran yang berkelanjutan dengan media Chromebook. Buruknya jaringan internet 
dan langkanya media Chromebook di ketiga sekolah tersebut menjadi hambatan umum 
dalam menggunakan media Chromebook sebagai alat penilaian bagi para pendidik dan 
sekolah dalam pendidikan Islam dan pendidikan karakter.

Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan untuk kepentingan pengambilan keputusan, 
misalnya tentang akan digunakan atau tidaknya suatu pendekatan, metode, atau teknik. 
Tujuan utama dilakukan evaluasi proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan  informasi  untuk  keperluan  pengambilan  keputusan  dalam  proses 

pembelajaran.
b. Mengidentifikasi bagian yang belum dapat terlaksana sesuai dengan tujuan. Mencari  

alternatif tindak lanjut, diteruskan, diubah atau dihentikan.
Evaluasi  merupakan  proses  kegiatan  dalam  mengukur  sesuatu  khususnya  dalam 

dunia  pendidikan.  Untuk  mengetahui  proses  pembelajaran  yang  baik  dapat  dilakukan 
dengan melakukan evaluasi pada proses pembelajaran. Diperkuat penelitan oleh Warsito 
& Kartowagiran, pada tahun 2013 menjelaskan bahwa evaluasi merupakan suatu proses 
yang  dapat  digunakan  untuk  menilai  kualitas  dari  apa  yang  telah  terjadi.  Selain  itu, 
menurut Samkang tahun 2012 mengatakan inti dari kegiatan evaluasi adalah proses yang 
dihasilkan  informasi  dan  data  untuk  menjadi  alternatif  sebagai  tindakan  keputusan. 
Dengan melakukan evaluasi akan diperoleh informasi yang diinginkan dan sesuai dengan 
kebutuhan,  bukan  hanya  menitikberatkan  pada  hasil  belajar  melainkan  juga  dengan 
proses pembelajaran yang berdampak pada kualitas pembelajaran. 

Evaluasi  harus  dilaksanakan  dengan  sungguh-sungguh  Kesungguhan  itu  akan 
kelihatan  dari  niat  guru,  minat  yang  diberikan  dalam  penyelenggaraan  test,  bahwa 
pelaksanaan evaluasi semata-mata untuk kemajuan si anak didik, dan juga kesungguhan 
itu diharapkan dari semua pihak yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar itu, bukan 
sebaliknya.

KESIMPULAN
Perencanaan  penggunaan  media  cromebook  dalam  pembelajaran  PAI  dan  Budi 

Pekerti  di  SMP  wilayah  Kaur  telah  melaksanakan  perencaraan  penggunaan  media 
cromebook yang diawali dengan pengadaan media cromebook dengan mengidentifikasi 
kebutuhan pembelajaran oleh pihak sekolah, kemudian penyusunan tujuan pembelajaran, 
materi dan rencana pembelajaran yang sesuai dengan penggunaan media cromebook. 

Pelaksanaan  penggunaan  media  cromebook  dalam  pembelajaran  PAI  dan  Budi 
pekerti  di SMP wilayah Kaur sudah berjalan dengan baik, dimana berdasarkan tahapan 
pelaksanaan yang telah dilakukan seperti tahap pra intruksional guru PAI dan Budi Pekerti 
menjelaskan  penggunaan  media  cromebook  sehingga  siswa  dapat  memahami  untuk 
menggunakan media tersebut, tahap intruksional pada tahap ini melaksanakan kegiatan 
inti  pembelajaran  seperti  penggunaan  metode  pembelajaran  project  based  learning. 
Kemudian  tahap  pasca  intruksional  pada  tahap  ini  merupakan  kegiatan  akhir  dalam 
pembelajaran dan sebagai bahan evaluasi guru dalam penggunaan media cromebook. 
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Evaluasi penggunaan media cromebook dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di 
SMP  wilayah  Kaur  memiliki  dampak  yang  positif  terhadap  pelaksanaan  penggunaan 
media  cromebook  dalam  proses  pembelajaran.  Media  cromebook  ini  dapat 
mengembangkan keterampilan siswa dalam teknologi, etika dan kreativitas siswa dlaam 
konteks pembelajaran pendidikan agama islam. Salah satu evaluasi yang dilakukan oleh 
guru  PAI  dan  Budi  pekerti  yaitu  dengan  cara  bertanya  langsung  kepada  siswa  stelah 
pembelajaran berlangsung.
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